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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai struktur morfologi 

dan struktur anatomi tumbuhan Jambu tangkalak (Belucia pentamera Naudin). 

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif untuk mendeskripsikan struktur 

morfologi dan anatomi tumbuhan Jambu Tangkalak (Bellucia pentamera Naudin). 

Penelitian morfologi dilakukan di Desa Bentayan dan pengamatan anatomi 

dilaksanakan di laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya. Parameter morfologi meliputi organ akar, batang, 

daun, bunga, dan buah serta anatomi meliputi jenis jaringan dan karakteristik jaringan 

penyusun organ batang dan daun. Hasil menunjukkan akar tunggang bewarna kuning 

kecoklatan. Batang berkayu, bulat pepat permukaan licin dan beralur. Daun 

bertangkai, bulat telur, membulat, ujung meruncing, tepi bergerigi halus, tulang 

melengkung dan menyirip serta bewarna hijau. Bunga lengkap, hemaprodit, simetris 

radial, kauliflorus. Buah buni, biji banyak, sepal persisten dan bewarna kuning. 

Anatomi batang tersusun  atas jaringan dari luar ke dalam yaitu epidermis, korteks, 

floem, kambium, xilem, dan empulur. Anatomi daun tesusun jaringan dari luar ke 

dalam ialah kutikula, epidermis atas, parenkim palisade, parenkim spons, dan 

epidermis bawah. Jumlah lapisan bervariasi dan bentuk sel kebanyakan polihedral. 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan menjadi sumber pembelajaranyang dibuat 

kedalam bentuk booklet. 

Kata Kunci: morfologi, anatomi, jambu tangkalak, sumber belajar. 
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ABSTRACT 

This study aims to find out information about the morphological structure and 

anatomical structure of the Guava Tangkalak plant (Belucia pentamera Naudin). This 

study used a descriptive method to describe the morphological and anatomical 

structure of the Guava Tangkalak plant (Bellucia pentamera Naudin). Morphological 

research was carried out in Bentayan Village and anatomical observations were 

carried out in the Biology Education Laboratory, Faculty of Teaching and Education, 

Sriwijaya University. Morphological parameters include the organs of roots, stems, 

leaves, flowers, and fruits as well as anatomy including the type of tissue and the 

characteristics of the tissues that make up the organs of the stem and leaves. The 

results showed a taproot with a brownish yellow color. The stem is woody, rounded, 

smooth and grooved. Stemmed leaves, oval, rounded, tapered tip, finely serrated 

edges, curved and pinnate bones and green in color. Complete flower, hermaphrodite, 

radially symmetrical, cauliflorous. Buni fruit, many seeds, persistent sepals and 

yellow. The anatomy of a stem is composed of tissues from outside to inside, namely 

epidermis, cortex, phloem, cambium, xylem, and pith. The anatomy of a leaf, the 

arrangement of the tissues from outside to inside is the cuticle, upper epidermis, 

palisade parenchyma, spongy parenchyma, and lower epidermis. The number of 

layers varies and the cell shape is mostly polyhedral. The results of this study can be 

used as a learning resource which is made into booklet form. 

Keywords: morphology, anatomy, guava tangkalak, learning resources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Tumbuhan ialah makhluk hidup yang dapat mengolah makanannya sendiri 

melalui proses fotosistensis (Azizah dkk., 2020). Tumbuhan mempunyai beragam 

ukuran, mulai dari kecil tidak berkayu hingga pohon besar dan tinggi. Tumbuhan 

memiliki akar, batang, daun, bunga, dan buah (Hidayat, 1995). Akar memiliki 

fungsi untuk mengambil air dan garam mineral dari tanah. Batang berfungsi sebagai 

sumbu utama tumbuahan, tempet melekatnya daun, bunga dan buah. Daun 

mengandung kloroplas sehingga berfungsi untuk fotosintesis serta mengeluarkan 

air melalui transpirasi. Bunga berfungsi sebagai alat reproduksi pada tumbuhan 

(Mulyani, 2006).  

Setiap organ tumbuhan mempunyai perbedaan karakteristik secara 

morfologi dan anatomi (Hidayat, 1995). Morfologi tumbuhan merupakan cabang 

ilmu biologi yang mempelajari bentuk dan bagian tumbuhan serta fungsinya. Studi 

morfologi berperan dalam mengidentifikasi tumbuhan visual luar tumbuhan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasi keanekaragam tumbuhan (Sarjani dkk., 

2017). Selain morfologi, tumbuhan dapat diidentifikasi melalui struktur anatomi 

dengan mengenali karakteristik jaringan penyusun yang ada pada organ tumbuhan.  

Beberapa penelitian tentang morfologi tumbuhan telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti, di antaranya penelitian pada tumbuhan matoa. Hasil penelitian 

menunjukkan akar tungang bewarna coklat dan permukaan kasar. Batang tegak 

dengan permukaan batang kasar. Daun majemuk bewarna merah cerah dan hijau 

tepi berombang. Bunga majemuk bewarna merah, hijau dan kuning, buah bulat 

bewarna hijua, merah dan kehitaman serta biji bulat bewarna coklat (Tehuayo dkk., 

2023). Penelitian lainnya pada suku Zingerberaceae menunjukkan adanya 

perbedaan pada daun, tangkai daun, bunga, dan rimpang. Pada marga Curcuma dan 

marga Kaempferia (Setiawan, 2018). Penelitian pada tanaman kacang pedang 
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(Canavalia gladiate (jacq.) DC.) menunjukan karakteristik daun lebar, bunga putih 

dan harum, polong berukuran besar, serta biji bewarna merah (Wijaya & Suarna, 

2020). 

Hal yang sama juga dilakukan pada penelitian anatomi tumbuhan di 

antaranya, penelitian pada tanaman suku Euphorbiaceae menunjukkan beberapa 

suku Euphorbiaceae memiliki sel epidermis daun berbentuk berlekuk sedang dan 

persegi dengan tipe persebaran stomata hipostomatik dan amfistomatik. Bentuk 

amarylliaceae dan helleborus dan tipe stomata parasitik (Ardian, 2021). Penelitan 

pada tumbuhan suku Musaceae menunjukkan sel epidermis memiliki bentuk 

persegi, berlekuk sedang dan dalam. Tipe Stomata anomositik dan siklositik, tipe 

persebaran yaitu amfistomtik dan hipostomatik serta bentuk stomata hellborus 

(Saputra, 2022). Penelitian struktur batang berdasarkan fungsi menunjukkan 

susunan jaringan yaitu epidermis, jparenkim asimilasi dan parenkim penimbun. 

Bentuk epidermis dan parenkim yaitu polyhedral, tipe berkas yaitu kolateral terbuka 

dan tertutup (Putri, 2021). Berdasarkan penelitian morfologi dan anatomi tersebut 

diketahui terdapat variasi morfologi ataupun anatomi pada setiap tanaman.  

Namun dari penelitian tersebut belum terdapat penelitian terkait morfologi 

dan anatomi tumbuhan Jambu Tangkalak (Bellucia pentamera Naudin). Tumbuhan 

jambu tangkalak merupakan salah satu tumbuhan dari suku Melastomaceae. Jambu 

tangkalak merupakan tumbuhan invasif asing yang ada di Indonesia (PerMen LHK, 

2016). Jambu Tangkalak (Bellucia pentamera Naudin) ini memiliki peran sebagai 

antikosidan, antihipertensi, antihiperglikemik, homeostatis, antihepatitis dan 

antidiare (Rosidah & Tjitraresmi, 2018).  

Beberapa penelitian sebelumnya tentang jambu tangkalak (Bellucia 

pentamera Naudin) telah dilakukan oleh beberapa peneliti, di antaranya penelitian 

jambu tangkalak menunjukkan bahwa daun jambu tangkalak (Bellucia pentamera 

Naudin) dapat digunakan sebagai anti bakteri Staphylococcus aereus dan 

Escherichia coli (Y. Sari, 2017). Buah jambu tangkalak mengandung vitamin C 

yang berpotensi untuk obat flu dan demam serta daunnya berpotensi untuk 

membunuh larva Aedes agepty (Marisa dkk., 2017). Kulit batang Jambu tangkalak 

(Bellucia pentamera Naudin)  digunakan sebagai anti bakteri Escherichia coli dan 
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Salmonella typhi (Priandi et al., 2019). Penelitian tersebut sesuai dengan pernyataan 

Rosidah dan Tjitaresmi (2018) bahwa jambu tangkalak memiliki aktivitas anti 

bakteri.  

Penelitian sebelumnya belum mengkaji tentang karateristik morfologi dan 

anatomi dari tumbuhan Jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin) beberapa 

penelitian terdahulu lebih membahas ekstrak tumbuhan tersebut. Oleh karena itu, 

peneliti ingin mengkaji mengenai struktur morfologi maupun anatomi tumbuhan 

Jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin) dimana buah, daun dan batang 

tumbuhan tersebut memiliki manfaat sebagai obat dan antibakteri dan juga di 

beberapa daerah tumbuhan tersebut mudah ditemukan. Berdasarkan permasalahan 

itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan tentang “Kajian morfologi dan 

anatomi tumbuhan jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin) serta 

Sumbanganya pada pembelajaran biologi SMA”.  

Hasil penelitian disumbangkan kepada SMA kelas X dan XI dalam bentuk 

booklet berisi gambar hasil penelitian yang mudah dipahami dan menarik. Hasil 

penelitian diharapkan dapat dijadikan sumber terhadap pembelajaran Biologi kelas 

X SMA khususnya pada kompetensi dasar 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke 

dalam divisi berdasarkan ciri–ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan sehari–hari dan pada pembelajaran Biologi kelas XI SMA pada 

kompetensi dasar 3.3 Menganalisis keterkaitan antara struktus sel pada jaringan 

tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana struktur morfologi tumbuhan Jambu tangkalak (Beluci pentamera 

Naudin)? 

2. Apa saja jaringan penyusun organ batang dan daun tumbuhan Jambu tangkalak 

(Bellucia pentamera Naudin)? 

3. Bagaimana karakteristik (bentuk dan jumlah lapisan) jaringan penyusun organ 

batang dan daun tumbuhan Jambu tangkalak (Bellucia Pentamera Naudin)? 
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1.3. Batasan Masalah 

Supaya penelitian terarah, peneliti memberi batasan penelitian sebagai 

berikut. 

1. Organ tumbuhan yang dijadikan objek penelitian struktur morfologi yaitu 

tumbuhan Jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin) yang meliputi 

pengamatan pada akar, batang, daun, bunga dan buah.  

2. Ogan tumbuhan yang dijadikan objek penelitian struktur anatomi yaitu batang 

dan daun tumbuhan Jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin). 

3. Bagian batang dan daun yang sehat dan tidak terkena penyakit tertentu.  

4. Parameter pengamatan pada struktur anatomi batang dan daun tumbuhan  

jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin) meliputi :  

a. Jenis jaringan yang menyusun organ batang dan daun tumbuhan Jambu 

tangkalak (Bellucia pentamera Naudin).  

b. Bentuk dan jumlah lapisan jaringan penyusun organ batang dan daun 

tumbuhan Jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin). 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai struktur morfologi 

tumbuhan Jambu tangkalak (Belucia pentamera Naudin). 

2. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai struktur anatomi batang dan 

daun tumbuhan Jambu tangkalak (Bellucia pentamera Naudin). 

3. Mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai karakteristik jaringan dari 

setiap jaringan yang menyusun organ batang dan daun tumbuhan Jambu 

tangkalak (Bellucia Pentamera Naudin). 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan peneliti yaitu sebagai berikut.  

1. Bagi pendidik  

Sebagai sumber atau bahan pembelajaran biologi kelas X SMA 

khususnya pada KD 3.8 Mengelompokan tumbuhan ke dalam divisio 
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berdasarkan ciri–ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan 

sehari–hari dan pada pembelajaran kelas XI SMA pada KD 3.3 terkait struktur 

sel pada jaringan tumbuhan. 

2. Bagi peserta didik  

Diharapkan mampu menambah pengetahuan peserta didik dalam hal 

mempelajari struktur morfologi dan anatomi tumbuhan serta fungsi organ pada 

tumbuhan. 

3. Bagi peneliti  

Dapat menambah pemahaman dan pengalaman yang digunakan 

sebagai bekal untuk menjadi seorang pendidik profesional dimasa mendatang. 
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